
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Pembelajaran

1.   Pengertian Manajemen

Istilah  manajemen  memiliki  banyak  arti,  tergantung  pada  orang  yang 

mengartikannya.  Istilah  manajemen  madrasah  acapkali  disandingkan  dengan 

istilah  administrasi  madrasah.  Berkaitan  dengan  itu,  terdapat  tiga  pandangan 

berbeda;  pertama,  mengartikan  lebih  luas  dari  pada  manajemen  (manajemen 

merupakan inti dari administrasi); kedua, melihat manajemen lebih luas dari pada 

administrasi dan ketiga, pandangan yang menggangap bahwa manajemen identik 

dengan  administrasi.  Berdasarkan  fungsi  pokoknya  istilah  manajemen  dan 

administrasi mempunyai fungsi yang sama. Karena itu, perbedaan kedua istilah 

tersebut tidak konsisten dan tidak signifikan.

Manajemen merupakan proses yang khas bertujuan untuk mencapai suatu 

tujuan dengan efektif  dan efisien menggunakan semua sumber daya yang ada. 

Terry menjelaskan:  “Management is performance of coneiving desired result by  

means of grouuf efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Ini 

dapat  dipahami  bahwa  manajemen  adalah  kemampuan  mengarahkan  dan 

mencapai hasil yang diinginkan dengan pemberdayaan manusia dan sumber daya 

lainnya.1 

Ricky  W.  Griffin  mendefinisikan  manajemen  sebagai  suatu  rangkaian 

aktifitas ( termasuk  perencanaan, dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan,  dan  pengendalian)  yang  diarahkan  pada  sumber-  sumber  daya 

organisasi  (manusia,  finansial,  fisik,  dan  informasi)  dengan  maksud  untuk 

mencapai  tujuan organisasi  secara efektif  dan efisien.  2 Selanjutnya  Pengertian 

Manajemen  dikemukakan  Parker  (Stoner  &  Freeman,  2000) :  Ialah  Seni 
1 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005) h.41
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melaksanakan  pekerjaan  melalui  orang-  orang  (the  art  of  getting  things  done 

through  people).3 Sufyarma  mengutip  dari  Stoner  mengatakan  :  Manajemen 

adalah  proses  perencanaan,  pengorganisasian,  kepemimpinan  dan pengendalian 

upaya  anggota  organisasi  dan  penggunaan  sumber  daya  organisasi  untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.4
  

Dalam teori Manajemen Islam seseorang yang melakukan kebaikan akan 

diberi ganjaran didunia dan akhirat. Ganjaran di dunia ini termasuk keuntungan 

material, dan pengakuan sosial, dan kesejahteraan psikologis dan di hari kemudian 

berupa  kesenangan  dan  kemakmuran  dari  Allah.  Seseorang  juga  akan  diberi 

pahala atas niat yang baik.5

Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian,  pengkoordinasian,  dan  pengontrolan  sumber  daya  untuk 

mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif artinya bahwa tujuan 

dapat  dicapai  sesuai   perencanaan,  sementara  efisien  berarti   tugas  yang  ada 

dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.  

2. Fungsi-fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 

melekat  di  dalam proses  manajemen  yang akan  dijadikan  acuan  oleh  manajer 

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen dapat 

dikatakan sebagai tugas-tugas yang harus dilakukan oleh seorang manajer. Fungsi 

manajemen  pertama  kali  diperkenalkan  oleh  seorang  industrialis  Perancis 

bernama Henry Fayol  pada awal  abad ke-20.  Ketika itu,  ia menyebutkan lima 

fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, 

dan  mengendalikan.  Namun  saat  ini,  kelima  fungsi  tersebut  telah  diringkas 

2  Ricky W. Griffin, Manajemen, alih bahasa Gina Gania;editor Wisnu Candra Kristiaji 
(Jakarta : Erlangga, 2004) h. 7

3 Husaini usman, Manajemen, Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, edisi 3 (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2011), h. 5

4 Sufyarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2004), h.188-
189.

5 Ibid., h. 180.
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menjadi  empat,  yaitu  perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,  dan 

pengevaluasian.6 Selanjutnya dapat dijelaskan masing- masing fungsi tersebut :

Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 

yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan secara 

keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer mengevaluasi 

berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat 

apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 

perusahaan.  Perencanaan  merupakan  proses  terpenting  dari  semua  fungsi 

manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan.

Fungsi kedua adalah pengorganisasian atau organizing. Pengorganisasian 

dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatankegiatan 

yang  lebih  kecil.  Pengorganisasian  mempermudah  manajer  dalam  melakukan 

pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-

tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang 

harus  dikerjakan,  siapa  yang  harus  mengerjakannya,  bagaimana  tugas-tugas 

tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada 

tingkatan mana keputusan harus diambil. Pengarahan atau directing adalah suatu 

tindakan  untuk  mengusahakan  agar  semua  anggota  kelompok  berusaha  untuk 

mencapai  sasaran  sesuai  dengan  perencanaan  manajerial  dan  usaha-usaha 

organisasi.  Jadi  actuating artinya  adalah  menggerakkan  orang-orang agar  mau 

bekerja  dengan  sendirinya  atau  penuh  kesadaran  secara  bersama-sama  untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan 

adalah kepemimpinan (leadership).7

Pengevaluasian  atau  evaluating dalah  proses  pengawasan  dan 

pengendalian performa perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan 

sesuai  dengan  rencana  yang  telah  ditetapkan.  Seorang  manajer  dituntut  untuk 

6 Ibid., h. 30
7 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : PT Grasindo, 2008) h.35
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menemukan  masalah  yang  ada  dalam  operasional  perusahaan,  kemudian 

memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar. 

3. Pengertian Pembelajaran

a. Arti Pembelajaran

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu oganisma 

berubah perilakunya  sebagai  akibat  dari  pengalaman.  Belajar  pada  hakekatnya 

adalah  suatu  aktivitas  yang  mengharapkan  perubahan  tingkah  laku  pada  diri 

individu yang sedang belajar. Dari konsep belajar  muncul istilah pembelajaran. 

Yang dapat diartikan pembelajaran sebagai upaya membelajarkan siswa.8 

Pembelajaran  sebagai  suatu  rangkaian  kegiatan  (kondisi,  peristiwa, 

kejadian,  dsb) yang  sengaja dibuat untuk mempengaruhi pembelajar,  sehingga 

proses belajarnya dapat berlangsung mudah. Pembelajaran bukan hanya terbatas 

pada kegiatan yang dilakukan guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. 

Pembelajaran  mencakup  semua  kegiatan  yang  mungkin  mempunyai 

pengaruh langsung pada  proses  belejar  manusia.  Pembelajaran  mencakup pula 

kejadian-kejadian  yang  diturunkan  oleh  bahan-bahan  cetak,  gambar,  program 

radio, televisi, film, slide maupun kombinasi dari bahan-bahan itu. Bahkan saat ini 

berkembang pembelajaran dengan pemanfaatan berbagai program komputer untuk 

pembelajaran atau dikenal dengan e-learning.9

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran

Tujuan  pembelajaran  adalah  tercapainya  perubahan  perilaku  atau 

kompetensi  pada  siswa  setelah  mengikuti  kegiatan  pembelajaran tercapainya 

perubahan  perilaku  atau  kompetensi  pada  siswa  setelah  mengikuti  kegiatan 

pembelajaran, tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi 

yang  spesifik.  Hal  ini  mengandung  implikasi  bahwa  setiap  perencanaan 

pembelajaran  seyogyanya  dibuat  secara  tertulis  (written plan). Upaya 

8 Made Pidarta,  Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta, 2004) h.74
9 Ibid., h.78
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merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat tertentu, baik bagi 

guru  maupun  siswa.  Nana  Syaodih  Sukmadinata  mengidentifikasi  4  (empat) 

manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Memudahkan  dalam  mengkomunikasikan  maksud  kegiatan  belajar 
mengajar  kepada  siswa,  sehingga  siswa  dapat  melakukan  perbuatan 
belajarnya secara lebih mandiri; 

2. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar; 
3. Membantu  memudahkan  guru  menentukan  kegiatan  belajar  dan  media 

pembelajaran; 

4. Memudahkan guru mengadakan penilaian.10

Tujuan  pembelajaran  bisa  melalui  pendekatan  masalah  khusus  dalam 

pembelajaran, mengandung arti  sebagai pengetahuan dan pengertian berdasarkan 

informasi yang diterima. Pendekatan ini lebih mempertimbangkan apa yang harus 

dipelajari  tentang  materi  tersebut.  Bahwa  pendekatan  ini  akan  menciptakan 

pembelajaran yang spesifik sesuai dengan bidangnya.

Pendekatan  berikutnya  yaitu  pendekatan  penguraian  isi  pembelajaran. 

Pendekatan ini  lebih menetapkan berdasarkan fakta-fakta dari  masalah yang di 

tampilkan. Pendekatan ini  terjadi apabila ”tipe yang benar dan sesuai dengan isi 

pembelajaran”  sesuai  denga  isi  standar  kurikulum dan  bagan  kerja,  perangkat 

pembelajaran, pelatihan manual, dan lain sebagainya. Masalah pada pendekatan 

ini, harus sesuai dengan standar isi dimana tidak banyak yang sesuai atau tidak 

ada jalan keluar yang cukup mampu untuk organisasi atau kebutuhan sosial.

Tujuan  khusus  melalui  pendekatan  tugas  akan  tepat  jika  melalui 

perencanaan  yang  tepat  dan  melalui  latihan  dengan  petugas  yang  ahli  dalam 

pelatihan tersebut atau jika pendesain pembelajaran dapat melatih pemahaman dan 

kecakapan  untuk  mengkonfirmasi  atau  mengubah  tujuan  pembelajaran  setelah 

menemukan  fakta.  Pendekatan  yang  keempat  yaitu  pendekatan  pada  teknologi 

10 Nana Syaodih Sukmadinata. Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek.( Bandung: 
PT: Remaja Rosdakarya. 2002). h.
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penampilan,  dimana  dalam  tujuan  pembelajaran  disusun  dalam  menanggapi 

masalah atau kesempatan dalam sebuah struktur.  

Kegiatan  menyusun  rencana  pembelajaran  merupakan  salah  satu  tugas 

penting guru dalam memproses pembelajaran siswa. Dalam perspektif kebijakan 

pendidikan nasional yang dituangkan dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 

tentang Standar Proses disebutkan bahwa salah satu komponen dalam penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu adanya tujuan pembelajaran yang 

di  dalamnya  menggambarkan  proses  dan  hasil  belajar  yang  diharapkan  dapat 

dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.11 

Agar  proses  pembelajaran  dapat  terkonsepsikan  dengan  baik,  maka 

seorang  guru  dituntut  untuk  mampu  menyusun  dan  merumuskan  tujuan 

pembelajaran  secara  jelas  dan  tegas.  Dengan  harapan  dapat  memberikan 

pemahaman kepada para guru agar dapat merumuskan tujuan pembelajaran secara 

tegas dan jelas dari mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Salah satu sumbangan terbesar dari aliran psikologi behaviorisme terhadap 

pembelajaran  bahwa  pembelajaran  seyogyanya  memiliki  tujuan.  Gagasan 

perlunya tujuan dalam pembelajaran pertama kali dikemukakan oleh B.F. Skinner 

pada tahun 1950. Kemudian diikuti oleh Robert Mager pada tahun 1962 kemudian 

sejak pada tahun 1970 hingga sekarang penerapannya semakin meluas hampir di 

seluruh lembaga pendidikan di dunia, termasuk di Indonesia. 

 Robert  F. Mager  (1965),  yang  dikutip  Wina  Sanjaya  dalam  bukunya 

Perencanaan  dan  Desain  Sistem  Pembelajaran,   dikemukakan  bahwa  tujuan 

pembelajaran  adalah  perilaku  yang hendak dicapai  atau  yang dapat  dikerjakan 

oleh  siswa pada  kondisi  dan  tingkat  kompetensi  tertentu.  12 Dari  uraian diatas 

menyebutkan  bahwa tujuan  pembelajaran  suatu  pernyataan  yang spesifik  yang 

dinyatakan  dalam  perilaku  atau  penampilan  yang  diwujudkan  setelah  mereka 

mempelajari bahasan tertentu dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil 

11 Permendiknas RI No.52 Tahun 2008 tentang Standar Proses pasal 1 lampiran II
12 Wina  Sanjaya,  Perencanaan  dan  Desain  Sistem  Pembelajaran,  (  Jakarta:  Kencana 

Perenada Media, 2010),h. 125
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belajar  yang diharapkan.   Dengan kata  lain  bahwa tujuan pembelajaran  adalah 

pernyataan yang diharapkan dapat  dicapai  sebagai hasil  belajar.  Sementara  itu, 

Oemar Hamalik  menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi 

mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung 

pembelajaran.13

c. Unsur – unsur Pembelajaran

Unsur dalam sistem pembelajaran adalah seorang siswa atau peserta didik, 

suatu tujuan dan suatu prosedur kerja  untuk mencapai  tujuan.  Menurut Oemar 

Hamalik dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran, mengemukakan unsur – 

unsur pembelajaran sebagai berikut :

1. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru

a. Motivasi pembelajaran siswa

b. Kondisi guru siap membelajarkan siswa

2. Unsur pembelajaran kongruen dengan unsur belajar

a. Motivasi  belajar  menuntut  sikap  tanggap  dari  pihak  guru  serta 

kemampuan  untuk  mendorong  motivasi  dengan  berbagai  upaya 

pembelajaran.

b. Sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat pada buku 

pelajaran, pribadi guru, dan sumber masyarakat.

c. Pengadaan  alat-alat  bantu  belajar  dilakukan  oleh  guru,  siswa 

sendiri, dan bantuan orangtua.

d. Menjamin dan membina suasana belajar yang efektif

13 Oemar  Hamalik,  Dasar-dasar  Pengembangan  Kurikulum,  (Bandung  PT.Remaja 
Rosdakarya, 2005), cet. III, h.138
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e. Subjek  belajar  yang  berada  dalam kondisi  kurang mantap  perlu 

diberikan binaan.14 

Unsur dinamis  pembelajaran  kongruen dengan unsur dinamis  dalam proses 

belajar  siswa hal ini dapat dijelaskan melalui pengertian pembelajaran kongruen 

dan menunjang  tercapainya  tujuan  belajar  siswa,  sehingga  baik  guru  maupun 

siswa  sama-sama  memiliki  unsur  dinamis.  Unsur  dinamis  pada  guru  untuk 

penyelenggaraan pembelajaran dan unsur dinamis siswa untuk proses belajar.

4. Manajemen Pembelajaran

Berpijak  dari  konsep  manajemen  dan  pembelajaran,  maka  konsep 

manajemen  pembelajaran  dapat  diartikan  proses  mengelola  yang  meliputi 

kegiatan  perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian  (pengarahan)  dan 

pengevaluasian  kegiatan  yang  berkaitan  dengan  proses  membelajarkan  si 

pembelajar dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai 

tujuan.15 

Dalam “memanaje” atau mengelola pembelajaran, manajer dalam hal ini 

guru  melaksanakan  berbagai  langkah  kegiatan  mulai  dari  merencanakan 

pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi 

pembelajaran  yang  dilakukan.  Pengertian  manajemen  pembelajaran  demikian 

dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana 

membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian 

pembelajaran. Pendapat  lain  menyatakan  bahwa  manajemen  pembelajaran 

merupakan  bagian  dari  strategi  pembelajaran  yaitu  strategi  pengelolaan 

pembelajaran.

Manajemen  pembelajaran  termasuk  salah  satu  dari  manajemen 

implementasi  kurikulum  berbasis  kompetensi.16 Manajemen  yang  lain  adalah 

14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), h. 68
15 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2009) h. 43
16  Departemen pendidikan dan kebudayaan.  2004.  Kurikulum dan Standar Kompetensi  

SMA Mata Pelajaran Agama Islam. h. 238
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manajemen sumber daya manusia, manajemen fasilitas, dan manajemen penilaian. 

Hal-hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  hal  menajemen  pembelajaran  sebagai 

berikut;  jadwal  kegiatan  guru-siswa;  strategi  pembelajaran;  pengelolaan  bahan 

praktik;  pengelolaan  alat  bantu;  pembelajaran  ber-tim;  program  remidi  dan 

pengayaan; dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pengertian  manajemen  di  atas  hanya  berkaitan  dengan  kegiatan  yang 

terjadi selama proses interaksi guru dengan siswa baik di luar kelas maupun di 

dalam  kelas.  Pengertian  ini  bisa  dikatakan  sebagai  konsep  manajemen 

pembelajaran dalam pengertian sempit. 

Sebelum menyimpulkan  beberapa  uraian  para  pakar  tentang  pengertian 

manajemen pembelajaran,  ada baiknya kita membaca uraian singkat pengertian 

manajemen  pembelajaran  menurut  Ibrahim  bafadhal.  Menurutnya,  Manajemen 

pembelajaran  adalah  segala  usaha  pengaturan  proses  belajar  mengajar  dalam 

rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Manajemen 

program  pembelajaran  sering  disebut  dengan  manajemen  kurikulum  dan 

pembelajaran.17

Pada  dasarnya  manajemen  pembelajaran  merupakan  pengaturan  semua 

kegiatan  pembelajaran,  baik  dikategorikan  berdasarkan  kurikulum inti  maupun 

penunjang  berdasarkan  kurikulum  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya,  oleh 

Departemen Agama atau Departemen Pendidikan Nasional. Dengan berpijak dari 

beberapa  pernyataan  di  atas,  kita  dapat  membedakan  konsep  manajemen 

pembelajaran  dalam arti  luas  dan dalam arti  sempit.  Manajemen pembelajaran 

dalam arti  luas  berisi  proses  kegiatan  mengelola  bagaimana  membelajarkan  si 

pembelajar  dengan  kegiatan  yang dimulai  dari  perencanaan,  pengorganisasian, 

pengarahan atau  pengendalian  dan penilaian.  Sedang manajemen pembelajaran 

dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola oleh guru selama 

terjadinya proses interaksinya dengan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.

17  Bafadhal,   Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistim  (Jakarta  :  PT 
Bumi Aksara, 2004) h.11
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Konsep   Manajemen  jika  diterjemahkan  dalam  kegiatan  pembelajaran, 

menurut syaiful Sagala diartikan sebagai suatu usaha dan tindakan kepala sekolah 

sebagai  pemimpin  intruksional  di  sekolah  dan  usaha  maupun  tindakan  guru 

sebagai  pemimpin  pembelajaran  di  kelas  dilaksanakan  sedemikian  rupa  untuk 

memperoleh  hasil  dalam  rangka  mencapai  tujuan prrogram  sekolah  dan 

pembelajaran18

  Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung antara guru dan 

siswa  atau  juga  antara  sekelompok  siswa  dengan  tujuan  untuk  memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan, atau sikap serta memantapkan apa yang dipelajari itu.19

Dalam  mengelola  pembelajaran,  guru  sebagai  manajer  melaksanakan 

berbagai  langkah  kegiatan  mulai  dari  merencanakan  pembelajaran, 

mengorganisasikan pembelajaran,  mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran 

yang dilakukan.

Menurut  Nana  Sudjana  pelaksanaan  proses  belajar  mengajar  meliputi 

pentahapan sebagai berikut:

a. Tahap pra Instruksional

Yakni  tahap  yang  ditempuh  pada  saat  memulai  sesuatu  proses  belajar 

mengajar, yaitu:

1) Guru memulainya dengan berdoa bersama

2) Guru  menanyakan  kehadiran  siswa  dan  mencatat  siswa  yang  tidak 

hadir.

3) Bertanya kepada siswa sampai di mana pembahasan sebelumnya.

4) Memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  bertanya  mengenai 

bahan  pelajaran  yang  belum  dikuasinya,  dari  pelajaran  yang  sudah 

disampaikan

5) Mengajukan pertanyaan kepada  siswa berkaitan  dengan bahan yang 

sudah diberikan.

18 Sagala, Konsep dan ...h.140
19 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Bandung: Bina Aksara, 1989), h. 102
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6) Mengulang bahan pembelajaran yang lalu (sebelumnya) secara singkat 

tetapi mencakup semua aspek bahan.20

b. Tahap Instruksional

Yakni tahap pemberian bahan pembelajaran yang dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut:

1) Menjelaskan  kepada  siswa  tujuan  pembelajaran  yang  harus  dicapai 

siswa.

2) Menjelaskan pokok materi yang akan di bahas.

3) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan.

4) Pada setiap pokok materi yang di bahas diberikan contoh-contoh yang 

kongkrit,  pertanyaan,  tugas  serta  memberikan  penanaman nilai-nilai 

akhlak dalam pelaksanaan pembelajaran.

5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas

6) Pembahasan pada setiap materi pembelajaran.

7) Menyimpulkan  hasil  pembahasan  dari  semua  pokok  materi  dan 

mengintegrasikan nilai-nilai akhlak. 21

Kompetensi  merupakan  kemampuan  yang  dapat  dilakukan  siswa  yang 

mencakup tiga aspek, yaitu: pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pembelajaran 

berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang memiliki standar, yaitu acuan bagi 

guru tentang kemampuan yang menjadi fokus pembelajaran dan penilaian.

Menurut  Bloom,  dkk  dalam Arifin   “hasil  belajar  dapat  dikelompokan 

kedalam  tiga  domain,  yaitu  kognitif,afektif  dan  psikomotor”.  Setiap  domain 

disusun mulai dari yang sederhana sampai dengan hal yang komplek, dari yang 

mudah  samapai  yang  sulit  dan  dari  yang  kongkrit  sampai  dengan  hal  yang 

abstrak.22 Selanjutnya Bloom dalam Arifin  menjelaskan domain kognitif sebagai 

berikut: Domain kognitif (cognitive domain) memiliki enam jenjang kemampuan;

20 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2002), Cet. VI, h. 149.

21 Ibid, h. 150
22 Zainal Arifin,  Evaluasi  Pembelajaran (Bandung.  Penerbit  Remaja Rosdakarya 2009) 

h.21
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1. Pengetahuan  (knowledge),  yaitu  jenjang  kemampuan  yang  menuntut 

peserta  didik  untuk  dapat  mengenali  atau  mengethaui  adanya  konsef  , 

prinsip,  fakta  atau  istilah  tanpa  harus  mengerti  atau  dapat 

menggunakannya.

2. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan  yang menuntut 

peserta  didik  untuk  memahami  atau  mengerti  tentang  materi  pelajaran 

yang  disampaikan  guru  dan  dapat  memanfaatkannya  tanpa  harus 

menghubungkannya dengan hal-hal lain.

3. Penerapan (Application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 

didik  untuk  menggunakan  ide-ide  umum,  tata  cara  ataupun  metode, 

prinsip, teori-teori dalam situasi baru dan konkrit.

4. Analisi (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menguraikan  suatu situasi  atau keadaan tertentu  ke dalam unsur-

unsur atau komponen pembentukannya.

5. Sintesis  (synthesis), yaitu  jenjang  kemampuan  yang  menuntut  peserta 

didik untuk dapat  mengevaluasi  suatu  situasi,  keadaan,  pernyataan  atau 

konsep berdasarkan kriteria tertentu.

6. Evaluasi  (evaluation), yaitu  jenjang kemampuan yang menuntut  peserta 

didik untuk dapat  mengevaluasi  suatu situasi  ,  keadaan pernyataan atau 

konsep berdasarkan kriteria tertentu.23

Kemampuan  afektif berhubungan dengan nilai (value), yang sulit diukur, 

oleh  sebab  itu  menyangkut  kesadaran  seseorang  yang tumbuh  dari  dalam diri 

siswa. Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan nasional adalah 

berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

Bangsa  yang  bermatabat,  dalam  rangka  mencardaskan  kehidupan  bangsa, 

bertujuan  berkembangnya  potensi  peserta  didik,  agar  menjadi  manusia  yang 

beriman,  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  yang  Maha  Esa,  berahlak  mulia,  sehat, 

23 Ibid,  h.21
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.24

 Dalam  batasan  tertentu  memang  afeksi  dapat  muncul  dalam  kejadian 

behavioral, akan tetapi penilaiannya untuk sampai kepada kesimpulan yang bisa 

dipertanggung jawabkan  membutuhkan  ketelitian  dan  observasi  yang  terus 

menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan. Apabila menilai perubahan 

sikap sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dilakukan guru disekolah kita 

tidak  bisa  menyimpulkan  bahwa  sikap  anak  itu  baik,  misalnya  dilihat  dari 

kebiasaan bahasa atau sopan santun yang bersangkutan, sebagai akibat dari proses 

pembelajaran yang dilakukan guru. Mungkin sikap itu terbentuk oleh kebiasaan 

guru  dalam  keluarga  dan  lingkungan.  Tujuan  pembelajaran  afektif  yaitu 

mencerdaskan daya pikir anak untuk pengembangan intelektual

Kemampuan  psikomotorik  yaitu  kemampuan  melakukan  pekerjaan 

dengan melibatkan anggota badan, dan kemampuan yang berkaitan dengan gerak 

fisik, seperti: kegiatan praktik, demonstrasi dari sebuah materi pelajaran. Menurut 

Wina  Sanjaya  ada  3  faktor  penting  yang  dapat  mempengaruhi  kemampuan 

motorik  anak,  yaitu   :  1.  Pertumbuhan  dan  perkembangan  sistem  saraf;  2. 

Pertumbuhan  otot-  otot;  dan  3.  Perubahan  stuktur  jasmani.25 Kemampuan 

psikomotorik  tampak  dalam  bentuk  keterampilan  (skill)  dan  kemampuan 

bertindak.   Tujuan kemampuan  psikomotorik untuk mengembangkan kreatifitas 

anak.

  5. Fungsi Manajemen Pembelajaran

Fungsi  manajemen  memang  banyak  macamnya  dan  selalu  berkembang 

maju,  baik  dalam  bentuk  penambahan  maupun  pengurangan  sesuai  dengan 

perkembangan  teori  organisasi  dari  waktu  ke  waktu  dan  disesuaikan  dengan 

kebutuhan  organisasi  pada  waktu  bersangkutan.Untuk  mencapai  tujuannya, 

24 Departemen Agama RI Dirjen Pendidikan Islam, UU No.20 tahun 2003, tentang 
Sisdiknas (Jakarta : 2007), h.5

25 Sanjaya, Perencanaan dan... h.259
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organisasi  memerlukan  dukugan  manajemen  dengan  berbagai  fungsinya  yang 

disesuaikan  dengan  kebutuhan  organisasi  masing-masing.  Beberapa  fungsi 

manajemen yaitu; 

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan atau planning adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan

dalam  bentuk  memikirkan  hal-hal  yang  terkait  dengan  pekerjaan  itu  agar 

mendapat  hasil yang optimal.Planning is the first step to any course of action  

which decides the strategy as how to attain maximum outcome from such action.26 

Perencanaan  merupakan  penetapan  segenap  aktifitas  dan sumber  daya  dalam 

upaya  pencapaian  tujuan.  Tujuan  akhir  dari perencanaan  adalah  pencapaian 

tujuan.27  Dalam  al  Qur’an  Allah  memperingatkan  kepada  manusia  untuk 

membuat  perencanaan  dalam  menetapkan  masa  depan.  Penegasan  ini 

sebagaimana tersebut dalam surat Al-Hasyr :18.

       
            

    
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat);  dan  bertakwalah  kepada  Allah,Sesungguhnya  Allah  Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.28

Fungsi perencanaan antara lain menentukan tujuan atau kerangka tindakan 

yang  diperlukan  untuk  pencapaian  tujuan  tertentu. Proses  suatu  perencanaan 

dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta 

dokumen  yang  lengkap,  kemudian  menetapkan  langkah-langkah  yang  harus 

dilakukan untuk mencapai  tujuan tersebut.  Perencanaan menyangkut  penetapan 

tujuan  dan  memperkirakan  cara  pencapaian  tujuan  tersebut.  Perencanaan 

merupakan fungsi sentral dari administrasi pembelajaran dan harus berorientasi ke 

masa depan.

26 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Shariah Principles on Management in Practice,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 87.

27 Mudjahid AK, dkk, Perncanaan Madrasah Mandiri, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 2003), Cet. III, h. 1.

28 Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Quran DEPAG, 1995) , h. 919.
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Dalam  pengambilan  dan  pembuatan  keputusan  tentang  proses 

pembelajaran,  guru  sebagai  manajer  pembelajaran  harus  melakukan  berbagai 

pilihan  menuju  tercapainya  tujuan.  Guru  sebagai  manajer  pembelajaran  harus 

mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sumber, baik 

sumber daya, sumber dana, maupun sumber belajar untuk mencapai tujuan proses 

pembelajaran yang telah ditetapkan.29

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri 

sendiri  agar  dapat  memperbaiki  cara  pengajarannya  dan  berguna  sebagai 

pegangan bagi guru itu sendiri.30

 Aspek ini berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat 

terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa di saat 

pembelajaran sedang berlangsung. Perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk 

agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran

Perencanaan  pembelajaran  adalah  proses  pengambilan  keputusan  hasil 

berpikir  secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu,  yaitu 

perubahan  tingkah  perilaku  serta  rangkaian  kegiatan  yang  harus  dilaksanakan 

sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi 

dan sumber belajar yang ada.

Perencanaan  pembelajaran  dibuat  bukan  hanya  sebagai  pelengkap 

administrasi,  namun  disusun  sebagai  bagian  integral  dari  proses  pekerjaan 

profesional,  sehingga  berfungsi  sebagai  pedoman  dalam  pelaksanaan 

pembelajaran.  Dengan  demikian,  penyusunan  perencanaan  pembelajaran 

merupakan  suatu  keharusan  karena  didorong oleh  kebutuhan agar  pelaksanaan 

pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan dan struktur. 

Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis  staf, dan fungsional. 

29 E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah  (Proyek  Pemberdayaan
Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Pada Madrasah dan PAI pada Sekolah Umum Tingkat Dasar :
2004), h.27

30 B.Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta,1997),h. 
28.
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Hubungan  terdiri  atas  tanggung  jawab  dan  wewenang.  Sedangkan  strukturnya 

dapat horisontal atau vertikal. Semuanya itu memperlancar alokasi sumber daya 

dengan  kombinasi  yang tepat untuk mengimplementasikan rencana.31

Yang tidak kalah penting dalam pengorganisasian  adalah  pembagian tugas, 

wewenang  dan  tanggung jawab  haruslah  dikondisikan  dengan  bakat,  minat, 

pengalaman,  dan  kepribadian  masing-masing  personil  yang  dibutuhkan  dalam 

melaksanakan tugastugas organisasi tersebut.

c.       Pelaksanaan (Actuating)

Dari  seluruh  rangkaian  proses  manajemen,  pelaksanaan (actuating) 

merupakan  fungsi  manajemen  yang  paling  utama.  Dalam  fungsi  perencanaan 

dan  pengorganisasian  lebih  banyak  berhubungan  dengan  aspek-  aspek  abstrak 

proses manajemen , sedangkan  fungsi  actuating  justru  lebih  menekankan  pada 

kegiatan  yang  berhubungan  langsung  dengan  orang- orang  dalam  organisasi.

Actuating  merupakan  implementasi  dari  apa  yang  direncanakan  dalam fungsi 

planning  dengan  memanfaatkan  persiapan  yang  sudah dilakukan  organizing.32

Pelaksanaan  (actuating)  tidak  lain  merupakan  upaya  untuk  menjadikan 

perencanaan  menjadi  kenyataan,  dengan  melalui  berbagai  pengarahan  dan 

pemotivasian agar  dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan

peran, tugas dan tanggung jawabnya.

d.      Pengawasan (Controlling)

Fungsi  pengawasan   meliputi   penentuan   standar,   supervisi,   dan 

mengukur  penampilan/  pelaksanaan  terhadap   standar   dan  memberikan 

keyakinan  bahwa tujuan organisasi tercapai.   Pengawasan sangat erat kaitannya 

dengan perencanaan, karena  melalui  pengawasan  efektivitas  manajemen  dapat 

diukur.33

Dengan demikian  pengawasan merupakan suatu kegiatan  yang  berusaha 

untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai  dengan rencana dan 

memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.  Apabila terjadi penyimpangan di 

31 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung:: Remaja Rosdakarya,
2001), Cet. IV, h. 2.

32 Wibowo, Manajemen Perubahan  (Jakarta: RajaGrafinso Persada, 2006), h. 13.
33 Ibid, 2
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mana letak penyimpangan itu dan bagaimana pula tindakan yang diperlukan untuk 

mengatasinya.

Dari  fungsi  manajemen  yang  ada  diatas,  apabila  dikaitkan  dengan 

pembelajaran maka fungsi manajemen pembelajaran adalah : a) Merencanakan, 

adalah  pekerjaan  seorang  guru  untuk  menyusun  tujuan  belajar.  b) 

Mengorganisasikan  adalah  kegiatan  seorang  guru  untuk  mengatur  dan 

menghubungkan  sumber-sumber  belajar,  sehingga  dapat  mewujudkan  tujuan 

belajar dengan cara yang paling efektif dan efisien. c) Memimpin adalah kegiatan 

seorang guru untuk memotivasikan,  mendorong dan menstimulasikan  siswanya 

sehingga  mereka  akan  siap  untuk  mewujudkan  tujuan.  d)  Mengawasi  adalah 

kegiatan  seorang  guru  untuk  menentukan  apakah  fungsinya  dalam 

mengorganisasikan  dan  memimpin  di  atas  telah  berhasil  dalam  mewujudkan 

tujuan yang telah dirumuskan. 

Dari  pengertian  manajemen  pembelajaran  dan  fungsi  manajemen 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa seorang guru dengan sengaja memproses 

dan  menciptakan  suatu  lingkungan  belajar  di  dalam  kelasnya  dengan  maksud 

untuk mewujudkan pembelajaran yang sudah di rumuskan sebelumnya.

B. Hakikat Akhlak

1. Pengertian  Akhlak

Sebelum  sampai  pada  pengertian  akhlak  lebih  dahulu  perlu  diketahui 

bahwa kata akhlak itu bentuk jamak dari kata Al-Khuluku, dan kata yang terakhir 

ini  mengandung  segi-segi  yang  sesuai  dengan  kata  alKhalku yang  bermakna 

“kejadian”.  Kedua  kata  tersebut  berasal  dari  kata  kerja  “Khalaka” yang 

mempunyai  arti  “menjadikan”.  Dari  kata  “Khalaka” inilah  timbul  bermacam-

macam kata seperti: Al-khuluku yang mempunyai makna Budi Pekerti. Al-khalku 

mempunyai makna Kejadian. Al-khalik bermakna Tuhan Pencipta Alam, Makhluk 

mempunyai  arti  segala  sesuatu  yang  diciptakan  Tuhan.  Didalam  kamus  Al-

Munjid,  khuluq  berarti  budi pekerti,  perangai, tingkah laku, tabiat.34 Ilmu yang 

berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai sesuai dengan 
34 Luis Ma’luf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah, (Beirut, tt), h. 194
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norma- norma dan aturan adab. Dalam kita kepada perbuatan baik atau buruk s 

Al-Mursyid  Al-Amin  Ila  Mauidhah  Al-Muíminin,  terdapat  kalimat  yang 

menjelaskan  perbedaaan  antara  kata  al-khalku dengan  kata  al-khuluku sebagai 

berikut: Dikatakan:  Fulan  itu  baik  kejadiannya  dan  baik  budi  pekertinya. 

Maksudnya baik lahir dan batinnya. Yang dimaksud Baik Lahir yaitu baik rupa 

atau  rupawan,  sedang  yang  dimaksud  Baik  Batin  yaitu  sifat-sifat  kebaikan 

(terpuji) mengalahkan atas sifat-sifat tercela.  Dari uraian di atas jelas bahwa Al-

khalku mengandung  arti kejadian  yang  bersifat  lahiriyah,  seperti  wajah  yang 

bagus atau jelek.35 

Sedangkan  kata Al-khuluku atau  jamak  Akhlak mengandung  arti  budi 

pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji atau sifat-sifat 

yang tercela.36 

Secara  etimologis  akhlaq  adalah  jamak  dari  khuluq  yang  berartti budi 

pekerti,  perangai,  tingkah  laku  atau  tabiat. Secara  terminologis  ada  beberapa 

definisi tentang akhlaq. Tiga diantaranya: 

a. Abdul Hamid Yunus

"Akhlak ialah sifat kebiasaan manusia"37

b. Imam Al-Ghazali

“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripada 

timbul  perbuatan-perbuatan  dengan  mudah,  dengan  tidak 

memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu)”.38

c. Ibrahim Anis

35 Risnayanti, Implementasi Pendidikan Agama Islam Di Taman Kanak-Kanak Islam Ralia 
Jaya Villa Dago Pamulang,  (Jakarta: Perpustakaan Umum, 2004) h. 15-17.

36 Anwar Masyíari, Akhlak Al-Quran (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990) h. 1-2.
37 Abdul Hamdi Yunus, As-Syaíab (Kairo: Daarul Maíarif, tt), h. 436.
38 Imam Al Ghazali, Ihya Ulumuddin (Daarulyan: tp, 1987), Jilid. 2, h. 58.
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"akhlak  ialah  sifat  yang  tertanam  dalam  jiwa,  yang  dengannya 

lahirlah  macam-macam  perbuatan  baik  dan  buruk,  tanpa 

membutuhkan pikiran dan pertimbangan"39 

Ketiga definisi diatas sepakat menyatakan bahwa akhlaq atau khuluq itu 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara 

spontan  bilamana  diperlukan,  tanpa  memerlukan  pemikiran  atau  pertimbangan 

lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.40 

Menurut  pengertian  asal  katanya  (menurut  bahasa)  kata  Akhlak berasal 

dari kata jamak bahasa arab  Akhlak. Kata mufradnya ialah  Khuluq yang berarti: 

Sajiyyah:  Perangai,  Muruuah:  Budi,  Thabíu:  tabiat,  Adaab:  Adab.  Sedangkan 

menurut  Syauqie Bei (penyair  mesir,  wafat  tahun 1932) hanya saja  bangsa itu 

kekal, selama berakhlak. Bila akhlaknya telah lenyap, maka lenyap pulalah bangsa 

itu.41

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari  khuluqun yang menurut 

bahasa  berarti  budi  pekerti,  perangai,  tingkah  laku  atau  tabiat.  Kata  tersebut 

mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan dengan perkataaan khalqun 

yang berarti  kejadian,  yang juga erat hubungannya dengan khaliq  yang berarti 

pencipta; demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang diciptakan. 

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik  antara  khaliq  dengan makhluk.  Ibnu Athir  menjelaskan 

bahwa: Hakikat makna khuluq itu, ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu 

jiwa dan sifat-sifatnya), sedang khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut 

muka, warna kulit, tinggi rendahnya tubuh dan batin sebagainya). 

 Kesimpulan tentang definisi  akhlak  dapat disimpulkan  sebagai  berikut: 

Kehendak  jiwa  manusia  yang  menimbulkan  perbuatan  dengan  mudah  karena 

kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

39 Ibrahim Anas, Al-Muíjamul Wasith (Mesir: Daaru; Maíarif, 1972), h. 200.
40 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta:LPPI, 1999) h.1-2.
41 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994) h. 1-3.
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Dalam pengertian yang hampir sama dengan kesimpulan diatas, Dr. M. 

Abdullah Dirroz, mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: Akhlak adalah 

suatu  kekuatan  dalam  kehendak  yang  mantap  kekuatan  dan  kehendak  mana 

berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam 

hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).42  

Kata  akhlak  berasal  dari  kata  khaluqa yang  berarti  lembut,  halus,  dan 

lurus; dari kata khalaqa yang berarti bergaul dengan akhlak yang baik: juga dari 

kata  takhalaqa yang berarti watak. Akhlak ialah kesatriaan, kebiasaan, perangai, 

dan  watak.  Definisi  akhlak  ialah:  kaidah-kaidah  ilmiah  untuk  menata  dan 

mengatur  perilaku  manusia.43 Dilihat  dari  sudut  bahasa  (etimologi),  perkataan 

akhlak  adalah bentuk jamak dari kata  khulk. Khulk di dalam kamus AlMunjid 

berarti budi pekerti, perangai, tingakah laku atau tabiat. Di dalam dairul maíarif 

dikatakan: akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.

 Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 

dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 

Sifat  itu  dapat  lahir  berupa  perbuatan  baik,  disebut  akhlak  yang  mulia,  atau 

perbuatan buru, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.44 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi 

pekerti  atau  kelakuan.  Kata  akhlak  walaupun  terambil  dari bahasa  arab  (yang 

biasa berartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama), namun kata itu tidak 

ditemukan dalam al-quran. Yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut 

yaitu khuluq yang tercantum dalam al-Quran surat al-Qalam ayat 4. ayat tersebut 

dinilai sebagai konsideran pengangkatan nabi Muhammad saw. sebagai rasul:

       
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. 
Al-Qalam: 4).45 

42  A. Mustafa, Akhlak Tasawuf  (Bandung: cv. Pustaka Setia, 2005) h. 11-14.
43 Khalil  Al-Musawi,  Bagaimana  Menjadi  Orang  Bijaksana (Jakarta:  PT.  Lentera 

Basritama, 1998) h. 91
44 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) h. 1.
45 Departemen Agama RI, Alquran Dan... h. 960.
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Kata akhlak banyak ditemukan di dalam hadis-hadis nabi saw., dan salah 

satunya yang paling populer adalah :

 هههه ههههههه ههههههه هههه هههههههه ههههه ههههههه ههههههه
 -ههه هههه هههه هههه- ههههه « هههههههه

ههههههههههههههههههههه هههههه   ».
Artinya: Dari Malik, bahwa sesungguhnya telah sampai kepadanya bahwa 

Rasulullah  saw.  telah  bersabda: "Aku  hanya  diutus  untuk  menyempurnakan 

akhlak yang mulia".46 

Bertitik  tolak  dari  pengertian  bahasa  diatas,  yakni  akhlak  sebagai 

kelakuan,  kita  selanjutnya  dapat  berkata  bahwa akhlak  atau  kelakuan  manusia 

sangat beragam. Dan bahwa firman Allah berikut  ini  dapat menjadi  salah satu 

argumen keanekaragaman tersebut. 

      
“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- beda” (Q.S. al-lail:4).47 

Keanekaragaman tersebut dapat ditinjau dari berbagai sudut. Antara lain 

nilai kelakuan yang berkaitan dengan baik dan buruk. Serta dari objeknya, yakni 

kepada siapa kelakuan itu ditujukan.48

Menurut  pendekatan  etimologis,  perkataaan  akhlak  berasal  dari  bahasa 

arab jamaí dari bentuk mufradnya  khuluqun yang menurut logat diartikan: budi 

pekerti,  perangai,  tingkah laku,  atau tabiat.  Kalimat  tersebut mengandung segi-

segi  persesuaian  dengan  perkataan  khalkun  yang  berarti  kejadian,  serta  erat 

hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti yang 

diciptakan.49

Akhlak  dermawan  umpamanya,  semula  timbul dari  keinginan 

berdermawan  atau  tidak.  Dari  kebimbangan  ini  tentu  pada  akhirnya timbul, 

46 Imam Malik, Al-Muwatha juz 14, (Beirut: Daarul Fkkr,1980), h. 132.
47 Departemen Agama RI, Alquran Dan ...h.1067.
48 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan,2003) h. 253-254.
49 Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004) hal. 1.
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umpamanya,  ketentuan  memberi  derma.  Ketentuan  ini  adalah  kehendak,  dan 

kehendak ini bila dibiasakan akan menjadi akhlak, yaitu akhlak dermawan.50 

Lama  setelah  Rasulallah  saw  meniggal  dunia,  orang  bertanya kepada 

Aisyah: Bagaimana akhlak Rasulallah saw? Aisyah berkata: akhlak beliau adalah 

Al-Quran. Ketika orang mendesak: apa yang dimaksud dengan akhlak Rasulallah 

itu Al-Quran?. Aisyah memberi contoh: tidakkah kamu baca surat Al-Muíminun? 

mungkin dalam surat  Al-Muíminun,  karakteristik  seorang mukmin secara jelas 

digambarkan dengan akhlaknya.51  Sesungguhnya moralitas di dalam kaca mata 

al-Quran  dan  sunah  yang  jadi  sumber  utama  ajaran  Islam  merupakan  segala-

galanya, baik yangmenyangkut dengan urusan agama maupun dunia.52 

2. Pembentukan Akhlak 

Pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan,

karena banyak sekali di jumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan  adalah  pembentukan  akhlak.  Pembentukan  akhlak  dapat  diartikan 

sebagai  usaha  sungguh-sungguh  dalam  rangka  membentuk  anak,  dengan 

menggunakan sarana pendidikan  dan  pembinaan  yang terprogram dengan baik 

dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak 

ini  dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil  usaha pembinaan, 

bukan terjadi dengan sendirinya.53 

Akhlak  atau  sistem  perilaku  ini  terjadi  melalui  satu  konsep  atau 

seperangkat  pengertian  tentang apa  dan  bagaimana  sebaiknya  akhlak itu harus 

terwujud.  Konsep  atau  seperangkat  pengertian  tentang  apa  dan bagaimana 

sebaiknya akhlak itu disusun oleh manusia didalam system idenya. Sistem ide ini 

adalah  hasil  proses  (penjabaran)  daripada  kaidah-kaidah  yang  dihayati  dan 

50 Ibid., h. 3-5.
51 Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak Di Atas Fiqih (Bandung: Muthahari Press, 2003) 

h. 139.
52 Syaikh Muhammad Al-Ghazali,  Akhlak Seorang Muslim (Jakarta : Mustaqim, 2004) h. 

64.
53 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) h. 430.
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dirumuskan, (norma yang bersifat normative dan norma yang bersifat deskriptif). 

Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ini timbul dari satu sistem nilai 

yang terdapat pada Al-Qur‘an atau Sunnah yang telah dirumuskan melalui wahyu 

Ilahi maupun yang disusun oleh manusia sebagai kesimpulan dari hukum-hukum 

yang terdapat dalam alam semesta yang diciptakan Allah swt.54

Akhlak atau sistem perilaku atau diteruskan melalui sekurang-kurangnya 

dua pendekatan, yaitu: 

a.  Rangsangan  jawaban  (stimulus  response)  atau  yang  disebut  proses 

mengkondisi  sehingga  terjadi  automatisasi  dan  dapat  dilakukan  dengan  cara 

sebagai berikut: 

1) Melalui latihan 

2) Melalui tanya jawab 

3) Melalui mencontoh 

b.  Kognitif  yaitu  menyampaikan  informasi  secara  teoritis  yang  dapat 

dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1) Melalui dakwah 

2) Melalui ceramah 

3) Melalui diskusi dan lain-lain.55

Karakter  (khuluq)  merupakan  suatu  keadaan  jiwa.  Keadaan  ini 

menyebabkan  jiwa  bertindak  tanpa  dipikir  atau  dipertimbangkan  secara 

mendalam. Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari 

watak. Misalnya pada orang yang gampang marah karena hal yang paling kecil 

atau  yang  menghadapi  hal  yang  paling  sepele.  Yang  kedua, tercipta  melalui 

kebiasaan atau latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan 

54 Abu Ahmadi, Noer Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rosdakarya 
1991) h. 199.

55 Ibid., h. 199.
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dan dipikirkan, namun kemudian melalui praktik terus menerus, menjadi karakter 

(khuluq).56

Setelah  pola  perilaku  terbentuk  maka  sebagai  kelanjutannya  akan lahir 

hasil-hasil dari pola perilaku tersebut yang terbentuk material (artifacts) maupun 

non material (konsepsi/ide). Jadi akhlak yang baik itu (akhlak al-karimah) ialah 

pola perilaku yang dilandaskan pada aqidah dan syariah dalam memanifestasikan 

nilai-nilai  Iman,  Islam  dan  Ihsan.  Di  dalam  ajaran  Islam,  akhlak  tidak  dapat 

dipisahkan  dengan  Iman.  Iman  merupakan  penakuan  hati  dan  akhlak  adalah 

pantulan Iman itu pada perilaku, ucapan sikap. Iman adalah maknawi, sedangkam 

akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan, yang dilakukan dengan kesadaran 

dan karena Allah semata.57

Di dalam Al-Qurían banyak ayat yang mendorong manusia untuk beriman 

dan beramal saleh dengan berbagai janji diantaranya terdapat di  dalam surat Al-

Baqarah ayat 25:

       
         

Dan  sampaikanlah  berita  gembira  kepada  mereka  yang  beriman  dan 
berbuat baik,  bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya.. . . .(QS.al-Baqarah: 25)58 

Dalam Al-Quran kata-kata ihsan antara lain untuk perbuatan-perbuatan: 

a. Berinfak,  menguasai  kemarahan  dan  memaafkan  manusia. 

Dalam alQur‘an karim surat Al-Imran disebutkan: 

      
       

    

56 Ibid., h. 199.
57 Risnayanti, Implementasi Pendidikan... h. 22.
58 Departemen Agama RI, Alquran Dan ...h. 12.
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Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit,  dan  orang-orang  yang  menahan  amarahnya dan  memaíafkan 
(kesalahan) orang.  Allah menyukai orang orang yang berbuat kebajikan. 
(QS. Al-Imran, 134).59

b. Sabar sebagiamana dalam al-Qurían surat Hud :

          

Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. Hud : 115).60

c. Jihad, sebagaimana dalam al-Quran surat al-Ankabut : 69 

       

      

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, 
benar-benar  akan  kami  tunjukkan  kepada  kepada  mereka  jalan-
jalan  kami.  Dan sesungguhnya Allah  benar-benar  beserta  orang-
orang yang berbuat baik”. (QS. al-Ankabut : 69).61

d. Taqwa, sebagimana dalam al-Qurían surat Yusuf : 90:

         
           

         
Mereka berkata:  apakah kamu ini  benar-benar yusuf? Yusuf menjawab: 
ìakulah Yusuf dan ini saudarku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada kami. sesungguhnya barang siapa yang bertaqwa dan 
bersabar, maka Sesungguhnya Allah tidak menyianyiakan pahala orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Yusuf : 90).62 

Dilihat  dari  ayat-ayat serta hadis tersebut diatas,  maka setiap perbuatan 

yang baik yang nampak pada sikap jiwa dan perilaku yang sesuai atau dilandaskan 

kepada  aqidah  dan syariíah  Islam disebut  Ihsan.  Dengan demikian  akhlak  dan 

59 Ibid .h. 98
60 Ibid .h. 345
61 Ibid .h. 633.
62 Ibid. h. 638.
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Ihsan adalah dua pranata yang berada pada suatu sistem yang lebih besar yang 

disebut  akhlak karimah.  Dengan lain  perkataan  akhlak adalah  pranata  perilaku 

yang  mencerminkan  struktur dan  pola  perilaku  manusia  dalam  segala  aspek 

kehidupan,  sedangkan  Ihsan adalah  pranata  nilai  yang  menentukan  attribut 

kualitatif daripada pribadi (akhlak).63

Jadi  akhlak yang berkualitas  adalah  akhlakul  karimah.  Dan orang yang 

melakukan akhlakul karimah disebut Muhsin. 

3. Pembinaan Akhlak

Pembinaan  di  dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia  adalah  proses, 

perbuatan, cara membina (negara dsb).64

Pembinaan akhlak  merupakan tumpuan perhatian  pertama dalam Islam. 

Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. Yang 

utama  adalah  untuk  meyempurnakan  akhlak  yang  mulia.  Dalam salah  satu 

hadisnya beliau menegaskan:

 هههه ههههههه ههههههه هههه هههههههه ههههه ههههههه ههههههه
 -ههه هههه هههه هههه- ههههه « هههههههه

ههههههههههههههههههههه هههههه   ».
Artinya: Dari Malik, bahwa sesungguhnya telah sampai kepadanya bahwa 

Rasulullah  saw.  telah  bersabda: "Aku  hanya  diutus  untuk  menyempurnakan 

akhlak yang mulia".65 

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula 

dilihat  dari  perhatian  Islam terhadap  pembinaan  jiwa  yang harus  didahulukan 

daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-

perbuatan  yang  baik  yang  pada  tahap selanjutnya  akan  mempermudah 

menghasilkan dan kebahagian pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin. 

63 Abu Ahmadi, Noer Salami, Dasar-Dasar... h. 199-201.
64 Perum  Penerbitan  dan  Percetakan,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia (Jakarta:  Balai 

Pustaka, 1998) h. 117.
65 Imam Malik, Al-Muwatha, h. 132.
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Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada muatan 

akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Pembinaan akhlak dalam 

Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis Muhammad 

al-ghazali  terhadap rukun  Islam  yang  lima  telah  menunjukkan  dengan  jelas, 

bahwa dalam rukun Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak.66 

 Pembinaan akhlak  dititik beratkan kepada pembersihan pribadi dari sifat-

sifat  yang berlawanaan dengan tuntunan agama,  seperti:  takabur,  pemarah dan 

penipu.

Dengan pembinaan akhlak ingin dicapai terwujudnya manusia yang ideal 

bertakwa kepada Allah swt dan cerdas. Di dunia pendidikan, pembinaan akhlak 

tersebut dititik beratkan kepada pembentukan mental anak atau remaja agar tidak 

mengalami penyimpangan.67

Akhlak  adalah  implementasi  dari  Iman  dalam  segala  bentuk perilaku. 

Diantara contoh akhlak yang diajarkan oleh Luqman kepada anaknya adalah: 

a. Akhlak anak terhadap ibu- bapak 

b. Akhlak terhadap orang lain 

c. Akhlak dalam penampilan diri.68

Akhlak  terhadap  ibu-bapak,  dengan  berbuat  baik  dan  berterima  kasih 

kepada  keduanya.  Dan  diingatkan  Allah,  bagaimana  susah  dan  payahnya  ibu 

mengandung  dan  menyusukan  anak  sampai  umur  dua  tahun,   sebagaimana 

tergambar didalam surat Luqman ayat 14, 15, 18 dan 19:

      
        

      

66 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 1989) h. 147-
148.

67 Ibid, h.147-149.
68 Risnayanti, Implementasi Pendidikan ...h. 25.
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Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang 
tuan-Nya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang 
bertambah-tambah,  dan  menyapihkan  dalam  dua  tahun.  Bersyukurlah 
kepada-ku dan  kepada  kedua  orang tu,  hanya  kepadakulah  kembalimu. 
(QS.Luqman : 14).69

Bahkan anak harus tetap hormat dan mempelakukan kedua orang tuanya 

dengan baik, kendatipun mereka mempersekutukan Tuhan, hanya yang dilarang 

adalah mengikuti ajakan mereka untuk meninggalkan Iman tauhid.

           
        
         

       

Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  dengan  aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmua tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah  jalan  orang yang kembali  kepada-ku,  kemudian  hanya kepada-
kulah  kembalimu,  maka  ku  beritakan  kepadamu  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan.(QS.Luqman: 15).70

a. Akhlak  terhadap  orang lain,  adalah  adab,  sopan  santun  dalam bergaul, 

tidak  sombong  dan  tidak  angkuh,  serta  berjalan  sederhana,  bersuara 

lembut dan akhlak dalam penampilan diri.71

           

            
        

    
Dan  janganlah  kamu  memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena 
sombong)  dan  janganlah  kamu berjalan  di  muka bumi  dengan angkuh. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  sombong  lagi 
membanggakan  diri.  Dan  sederhanlah  kamu  dalam  berjalan  dan 
lunakkanlah  suaramu.  Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah keledai. 
(QS. Luqman : 18-19).72

69 Departemen Agama RI, Alquran Dan ...h.654.
70 Ibid.
71 Risnayanti, Implementasi Pendidikan ...h. 26.
72 Departemen Agama RI, Alquran Dan ...h. 655.
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Pendidikan  akhlak  di  dalam  keluarga  dilaksanakan  dengan  contoh dan 

teladan  dari  orang tua.  Perilaku  dan  sopan santun  orang dalam hubungan dan 

pergaulan antara ibu dan bapak, perlakukan orang tua terhadap anak-anak mereka 

dan perlakukan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan keluarga dan 

lingkungan  masyarakat,  akan  menjadi  teladan  bagi  anak-anak.  Si  anak  juga 

memperlihatkan sikap orang tua dalam menghadapi masalah. 

Contoh sederhana dapat kita perhatikan pada anak-anak umur 3-5 tahun. 

Ada yang berjalan dengan gaya bapaknya yang dikaguminya atau gaya ibu yang 

disayanginya.  Adakalanya kita  melihat  seorang anak yang tampak bangga diri, 

angkuh atau sombong. Dan ada pula yang merasa dirinya kecil,  penakut,  suka 

minta dikasihani, ada yang suka senyum dan tertawa bila ditegur. Sebaliknya ada 

yang  langsung menangis,  menjerit  ketakutan  bila  disapa  oleh  orang  lain.  Dan 

adpula yang tampak percaya diri, ramah dan menyengkan teman-temannya dan 

orang lain. 

Perkataan dan cara berbicara,  bahkan gaya menanggapi  temantemannya 

atau orang lain, sedih dan sebagainya, dipelajari pula dari orang tuanya. Adapun 

akhlak, sopan santun dan cara menghadapi orang tuanya, banyak tergantung pada 

sikap orang tua terhadap anak. Apabila si anak merasa terpenuhi semua kebutuhan 

pokoknya  (jasmani,  kejiwaan  dan sosial)  maka  si  anak  merasa  terhalang 

pemenuhan kebutuhannya oleh orang tua, misalnya Ia merasa tidak disayangi atau 

dibenci,  suasana  dalam keluarga  yang  tidak  tentram,  seringkali  menyebabkan 

takut adil dan tertekan oleh perlakuan orang tuanya, atau orang tuanya tidak adil 

dalam mendidik dan memperlakukan anak-anaknya, maka perilaku anak tersebut 

boleh  jadi  bertentangan  dengan yang diharapkan  oleh  orang tuanya,  karena ia 

tidak mau menerima keadaan yang tidak menyenangkan itu.73

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak  

Para siswa merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani bagi 

pembangunan  nasional,  untuk  itu  pula  pembinaan  bagi  mereka  dengan 

73 Risnayanti, Implementasi ...h. 28.
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mengadakan  upaya-upaya  pencegahan  pelanggaran  norma-norma  agama  dan 

masyarakat.  Dalam pembinaan  akhlak  siswa  dipengaruhi  oleh  beberapa  factor 

diantaranya.

a. Lingkungan keluarga

Pada dasarnya, masjid itu menerima anak-anak setelah mereka dibesarkan 

dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang tuanya. Dengan demikian, rumah 

keluarga  muslim  adalah  benteng  utama  tempat  anak-anak  dibesarkan  melalui 

pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan keluarga muslim adalah keluarga yang 

mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

Berdasarkan al-quran dan  sunnah,  kita  dapat  mengatakan  bahwa tujuan 

terpenting  dari  pembentukan  keluarga  adalah  hal-hal  berikut:  Pertama. 

Mendirikan  syariat  Allah  dalam  segala  permasalahan  rumah  tangga.  Kedua, 

mewujudkan  ketentraman  dan  ketenangan  psikologis.  Ketiga,  mewujudkan 

sunnah Rasulallah saw. Keempat, memenuhi kebutuhan cinta-kasih anak-anak.

Naluri  menyayangi  anak merupakan potensi  yang diciptakan bersamaan 

dengan penciptaaan manusia dan binatang. Allah menjadikan naluri itu sebagai 

salah satu landasan kehidupan alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas makhluk 

hidup. Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih 

sayang  kepada  anak-anaknya.  Kelima,  menjaga  fitrah  anak  agar  anak  tidak 

melakukan penyimpangan-penyimpangan.74 

Keluarga  merupakan  masyarakat  alamiyah,  disitulah pendidikan 

berlangsung  dengan  sendirinya  sesuai  dengan  tatanan  pergaulan  yang  berlaku 

didalamnya. Keluarga merupakan persekutuan terkecil yang terdiri dari ayah, ibu 

dan  anak  dimana  keduanya  (ayah  dan  ibu)  mempunyai  peranan  yang  sangat 

penting bagi perkembangan anak-anaknya.75

74 Abdurrahman  An  Nahlawi,  Pendidikan  Islam  Di  Rumah  Sekolah  Dan  Masyarakat 
(Jakarta: Gema Insani, 1995) h. 144.

75 Risnayanti, Implementasi ...h. 29-30
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Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya, oleh 

karema itu  ia  meniru perangai  ibunya,  karena ibunyalah  yang pertama dikenal 

oleh  anaknya  dan  sekaligus  menjadi  temannya  yang  pertama  yang dipercayai. 

Disamping ibunya,  ayah juga mempunyai  pengaruh yang mana besar terhadap 

perkembangan  akhlak  anak,  dimata  anak,  ayah  merupakan  seseorang  yang 

tertinggi  dan  terpandai  diantara  orang-  orang yang di  kenal  dalam lingkungan 

keluarga,  oleh  karena  ayah melakukan  pekerjaan  sehari-hari  berpengaruh  pada 

pekerjaan  anaknya.  Dengan  demikian,  maka  sikap  dan  perilaku  ayah  dan  ibu 

mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak anak-anaknya.

b. Lingkungan sekolah

Perkembangan  akhlak  anak  yang dipengaruhi  oleh  lingkungan sekolah. 

Disekolah  ia  berhadapan  dengan  guru-guru  yang  berganti-ganti.  Kasih  guru 

kepada murid tidak mendalam seperti kasih orang tua kepada anaknya, sebab guru 

dan murid tidak terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap 

pendidikan  murid-muridnya,  ia  harus  memberi  contoh  dan  teladan  bagi  bagi 

mereka,  dalam  segala  mata  pelajaran  ia  berupaya  menanamkan  akhlak  sesuai 

dengan  ajaran  Islam.  Bahkan  diluar  sekolah  pun  ia  harus  bertindak  sebagai 

seorang pendidik.76

Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila 

lapar, tidur apabila mengantuk dan boleh bermain, sebaliknya di sekolah suasana 

bebas seperti itu tidak terdapat. Disana ada aturan-aturan tertentu. Sekolah dimulai 

pada waktu yang ditentukan, dan ia harus duduk selama waktu itu pada waktu 

yang ditentukan pula. Ia tidak boleh meninggalkan atau menukar tempat, kecuali 

seizin gurunya. 

Pendeknya ia harus menyesuaikan diri  dengan peraturan-peraturan yang 

ada  ditetapkan.  Berganti-gantinya  guru dengan  kasih  sayang  yang  kurang 

mendalam,  contoh  dari  suri tauladannya,  suasana  yang  tidak  sebebas  dirumah 

anak-anak, memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.

76 Ibid. h. 30



43

c. Lingkungan masyarakat

Tanggung  jawab  masyarakat  terhadap  pendidikan  anak-anak menjelma 

dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan metode pendidikan 

masyarakat utama. Cara yang terpenting adalah: 

Pertama,  Allah  menjadikan  masyarakat  sebagai  penyuruh kebaikan  dan 

pelarang  kemunkaran.  Kedua,  dalam  masyarakat  Islam, seluruh  anak-anak 

dianggap  anak  sendiri  atau  anak  saudaranya sehingga  ketika  memanggil  anak 

siapa  pun  dia,  mereka  akan memanggil  dengan  Hai  anak  saudaraku  dan 

sebaliknya, setiap anak-anak atau remaja akan memanggil setiap orang tua dengan 

panggilan, Hai Paman. Ketiga, untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan 

dirinya berbuat buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara membina 

dan mendidik manusia. 

Keempat,  masyarakat pun  dapat  melakukan  pembinaan  melalui 

pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan kemasyarakatan. Kelima, 

pendidikan  kemasyarakatan  dapat  juga dilakukan melalui  kerjasama yang utuh 

karena  bagaimanapun,  masyarakat  muslim  adalah  masyarakat  yang  padu. 

Keenam, pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada landasan afeksi masyarakat, 

khususnya rasa saling mencintai.77 

Masyarakat  turut  serta  memikul  tanggung  jawab  pendidikan dan 

masyarakat  juga  mempengaruhi  akhlak  siswa  atau  anak.  Masyarakat  yang 

berbudaya,  memelihara  dan  menjaga  norma-norma  dalam  kehidupan  dan 

menjalankan  agama  secara  baik  akan  membantu  perkembangan  akhlak  siswa 

kepada  arah  yang  baik,  sebaliknya  masyarakat  yang  melanggar  norma-norma 

yang berlaku dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran agama secara baik, 

juga  akan  memberikan  pengaruh  kepada  perkembangan  akhlak  siswa,  yang 

membawa mereka kepada akhlak yang tidak baik.

5.  Pembelajaran Akhlak

77 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam ...h.176-181.
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Dalam  proses  pembelajaran  akhlak,  banyaknya  pokok  bahasan  dalam 

materi pelajaran akhlak tidak mungkin semuanya diajarkan kepada siswa dalam 

pertemuan tatap muka di kelas.  Jika dipaksakan, pembelajaran akan berlangsung 

secara informatif, yaitu guru berfungsi sebagai sumber informasi dan siswa pasif 

menerima. Pembelajaran akan berlangsung secara monoton, mengejar target, dan 

siswa akan segera merasa jenuh. 

Cara yang dapat ditempuh adalah memilih konsep-konsep yang esensial 

dan mengajarkannya dengan pendekatan pembelajaran yang tepat sampai siswa 

memperoleh  pemahaman  secara  bermakna.  Selanjutnya  pemahaman  itu  akan 

digunakan siswa untuk mempelajari konsep-konsep lainnya yang kurang esensial, 

dalam tugas terstruktur (pekerjaan rumah) ataupun tugas mandiri. 

Namun,  guru  harus  memilih  lagi  karena  tidak  mungkin  mengajarkan 

semua  konsep  yang  kurang  esensial  kepada  siswa.  Upaya  guru  dalam  proses 

pembelajaran  akhlak  lebih  mengutamakan  perkembangan  afektif  siswa sebagai 

prasyarat dan sebagai bagian integral dari proses belajar, misalnya siswa diajarkan 

cara  bergaul,  saling  bertukar  pengalaman,  berkelakuan  sopan  santun, 

mengembangkan rasa percaya akan kemampuan diri dan konsep diri yang sehat 

dan sebagainya. 

Selain  itu  biasanya  guru  dalam  memberikan  informasi  dan  penjelasan 

kepada siswa menggunakan alat bantu seperti gambar, bagan, grafik dan lain-lain, 

di  samping  memberi  kesempatan  kepada  siswa untuk  mengajukan  pertanyaan. 

Siswa diharapkan dapat menangkap dan mengingat informasi yang telah diberikan 

guru, serta mengungkapkan kembali  apa yang telah dimilikinya melalui respon 

yang  ia  berikan  pada  saat  diberikan  pertanyaan  oleh  guru.  Komunikasi  yang 

digunakan guru dalam interaksinya dengan siswa menggunakan komunikasi dua 

arah, yaitu : Mendorong belajar aktif bukan pasif dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tidak terbatas kepada mendengarkan 

uraian guru, dan mencatat, menggunakan kegiatan yang berorientasi pada masalah 

yang berhubungan dengan minat siswa, mendorong berkembangnya kreativitas, 

menyediakan lingkungan belajar dari berbagai variasi sumber belajar.
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Abdurrahman  an-Nahlawi  mengatakan  metode  pendidikan  Islam sangat 

efektif  dalam  membina  akhlak  anak  didik,  bahkan  tidak  sekedar  itu  metode 

pendidikan  Islam  memberikan  motivasi  sehingga  memungkinkan  umat  Islam 

mampu  menerima  petunjuk  Allah.  Menurut  Abdurrahman  an-Nahlawi  metode 

pendidikan Islam adalah metode dialog, metode kisah Qurani dan Nabawi, metode 

perumpamaan  Qurani  dan  Nabawi,  metode  keteladanan,  metode  aplikasi  dan 

pengamalan,  metode  ibrah dan nasihat  serta  metode  targhib dan  tarhib.78 Dari 

kutipan  tersebut  tergambar  bahwa  Islam  mempunyai  metode  tepat  untuk 

membentuk  anak  didik  berakhlak  mulia  sesuai  dengan  ajaran  Islam.  dengan 

metode  tersebut  memungkinkan  umat  Islam/masyarakat  Islam 

mengaplikasikannya dalam dunia pendidikan. Dengan demikian diharapkan akan 

mampu memberi  kontribusi  besar terhadap perbaikan akhlak anak didik,  untuk 

memperjelas metode-metode tersebut akan di bahas sebagai berikut:

1. Metode Dialog Qurani dan Nabawi

Metode  dialog  adalah  metode  menggunakan  tanya  jawab,  apakah 

pembiacaaan antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut mempunyai 

tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha menghubungakn 

pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat bagi pelaku dan 

pendengarnya.  Uraian  tersebut  memberi  makna  bahwa  dialog  dilakukan  oleh 

seseorang dengan orang lain, baik mendengar langsung atau melalui bacaan.

Abdurrrahman  an-Nahlawi  mengatakan  pembaca  dialog  akan  mendapat 

keuntungan berdasarkan karakteristik dialog, yaitu topik dialog disajikan dengan 

pola  dinamis  sehingga  materi  tidak  membosankan,  pembaca  tertuntun  untuk 

mengikuti dialog hingga selesai, melalui dialog perasaan dan emosi pembaca akan 

terbangkitkan,  topik pembicaraan  disajikan  bersifat  realistik  dan  manusiawi.79 

Dialog  akan  memberi  kesempatan  kepada  anak  didik  untuk  bertanya  tentang 

sesuatu yang tidak mereka pahami.

78 Ibid, h. 182

79 Ibid.h. 180
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2. Metode kisah Qurani dan Nabawi

Dalam al-Quran banyak ditemui kisah menceritakan kejadian masa lalu,

kisah mempunyai daya tarik tersendiri yang tujuannnya mendidik akhlak, kisah-

kisah para Nabi dan Rasul sebagai pelajaran berharga. Termasuk kisah umat yang 

inkar kepada Allah beserta akibatnya, kisah tentang orang taat dan balasan yang 

diterimanya. Seperti cerita Habil dan Qobil,

         
       
         
          
         
          
        
         

       

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut  yang Sebenarnya,  ketika  keduanya  mempersembahkan  korban, 
Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil)  dan tidak 
diterima  dari  yang  lain  (Qabil).  ia  Berkata  (Qabil):  “Aku  pasti 
membunuhmu!”.  Berkata  Habil:  “Sesungguhnya Allah Hanya menerima 
(korban)  dari  orang-orang  yang  bertakwa.  Sungguh  kalau  kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali 
tidak  akan  menggerakkan  tanganku  kepadamu  untuk  membunuhmu. 
Sesungguhnya  Aku  takut  kepada  Allah,  Tuhan  seru  sekalian  alam. 
Sesungguhnya  Aku ingin  agar  kamu kembali  dengan  (membawa)  dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka,  dan  yang  demikian  Itulah  pembalasan  bagi  orang-orang  yang 
zalim.  Maka  hawa  nafsu  Qabil  menjadikannya  menganggap  mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang 
di antara orang-orang yang merugi.”80

Ayat di atas merupakan contoh dalam ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan kisah. Kisah dalam al-Quran mengandung banyak pelajaran. Kisah dalam 

al-Quran  dapat  menjadi  pelajaran  bagi  manusia.  Abdurrahman  an-Nahlawi 

mengatakan kisah mengandung aspek pendidikan yaitu dapat mengaktifkan dan 

membangkitkan  kesadaran  pembacanya,  membina  perasaan  ketuhanan  dengan 

80 Departemen Agama RI, Alquran . . .h. 163
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cara  mempengaruhi  emosi,  mengarahkan  emosi,  mengikutsertakan  psikis  yang 

membawa pembaca larut dalam setting emosional cerita, topic cerita memuaskan 

pikiran.  Selain  itu  kisah  dalam al-Quran  bertujuan  mengkokohkan  wahyu dan 

risalah para Nabi, kisah dalam al-Quran memberi informasi terhadap agama yang 

dibawa para Nabi berasal  dari  Allah,  kisah dalam al-Quran mampu menghibur 

umat Islam yang sedang sedih atau tertimpa musibah.

Metode mendidik  akhlak melalui  kisah akan memberi  kesempatan  bagi 

anak untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, sehingga seolah ia ikut 

berperan  dalam kisah  tersebut.  Adanya keterkaitan  emosi  anak  terhadap  kisah 

akan memberi peluang bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan 

berusaha meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk.

Cerita mengusung dua unsur negatif dan unsur positif, adanya dua unsure 

tersebut akan memberi warna dalam diri anak jika tidak ada filter dari para orang 

tua dan pendidik. Metode mendidik akhlak melalui cerita/ kisah berperan dalam 

pembentukan akhlak, moral dan akal  santri. Dari kutipan tersebut dapat diambil 

pemahaman bahwa cerita/kisah dapat menjadi  metode yang baik dalam rangka 

membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik.

Cerita  mempunyai  kekuatan  dan  daya  tarik  tersendiri  dalam  menarik 

simpati anak, perasaannya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi 

orang, cerita dalam al-Quran bukan hanya sekedar memberi hiburan, tetapi untuk 

direnungi,  karena  cerita  dalam al-Quran  memberi  pengajaran  kepada  manusia. 

Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita 

tidak  hanya  sekedar  menghibur  tetapi  dapat  juga  menjadi  nasehat,  memberi 

pengaruh terhadap akhlak dan perilaku anak, dan terakhir kisah/ cerita merupakan 

sarana ampuh dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan akhlak para siswa 

atau anak didik.

3. Metode Mauizah 
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Dalam  tafsir  al-Manar sebagai  dikutip  oleh  Abdurrahman  An-Nahlawi 

dinyatakan bahwa nasihat mempunyai beberapa bentuk dan konsep penting yaitu, 

pemberian  nasehat  berupa  penjelasan  mengenai  kebenaran  dan  kepentingan 

sesuatu  dengan  tujuan  orang  diberi  nasehat  akan  menjauhi  maksiat,  pemberi 

nasehat hendaknya menguraikan nasehat yang dapat menggugah perasaan afeksi 

dan  emosi,  seperti  peringatan  melalui  kematian  peringatan  melalui  sakit 

peringatan  melalui  hari  perhitungan amal.  Kemudian  dampak yang diharapkan 

dari  metode  mauizah  adalah  untuk  membangkitkan  perasaan  ketuhanan  dalam 

jiwa anak didik, membangkitkan keteguhan untuk senantiasa berpegang kepada 

pemikiran  ketuhanan,  perpegang  kepada  jamaah  beriman,  terpenting  adalah 

terciptanya pribadi bersih dan suci.

Dalam al-Quran menganjurkan kepada manusia untuk mendidik dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik. 

      
          
         

   

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.  Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”81

Dari ayat tersebut dapat diambil pokok pemikiran bahwa dalam memberi 

nasehat hendaknya dengan baik, kalau pun mereka membantahya maka bantahlah 

dengan  baik.  Sehingga  nasehat  akan  diterima  dengan  rela  tanpa  ada  unsur 

terpaksa.  Metode  mendidik  akhlak  anak  melalui  nasehat  sangat  membantu 

terutama dalam penyampaian materi akhlak mulia kepada anak, sebab tidak semua 

anak mengetahui dan mendapatkan konsep akhlak yang benar.

81Ibid. h. 421
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Nasehat menempati kedudukan tinggi dalam agama karena agama adalah 

nasehat,  hal  ini  diungkapkan  oleh  Nabi  Muhammad  sampai  tiga  kali  ketika 

memberi pelajaran kepada para sahabatnya. Di samping itu pendidik hendaknya 

memperhatikan cara-cara menyampaikan dan memberikan nasehat, memberikan 

nasehat hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, pendidikan hendaknya 

selalu sabar dalam menyampaikan nasehat dan tidak merasa bosan/ putus asa. 

Dengan  cara  tersebut  akan  memaksimalkan  dampak  nasehat  terhadap 

perubahan tingkah laku dan akhlak anak, perubahan dimaksud adalah perubahan 

yang tulus  ikhlas  tanpa  ada  kepura-puraan,  kepura-puraan  akan muncul  ketika 

nasehat tidak tepat waktu dan tempatnya, anak akan merasa tersinggung dan sakit 

hati  kalau  hal  ini  sampai  terjadi  maka  nasehat  tidak  akan  membawa  dampak 

apapun, yang terjadi adalah perlawanan terhadap nasehat yang diberikan.

3. Metode Pembiasaan dengan Akhlak Terpuji

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti 

ini  manusia  akan  mudah  menerima  kebaikan  atau  keburukan.  Karena  pada 

dasarnya manusia mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan 

hal ini dijelaskan Allah, sebagai berikut: 

         
                 

“Dan  jiwa  serta  penyempurnaannya  (ciptaannya),  Maka  Allah 
mengilhamkan  kepada  jiwa  itu  (jalan)  kefasikan  dan  ketakwaannya. 
Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang  mensucikan  jiwa  itu,  Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”82

Ayat  tersebut  mengindikasikan  bahwa manusia  mempunyai  kesempatan 

sama untuk membentuk akhlaknya,  apakah dengan pembiasaan yang baik atau 

dengan pembiasaan yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembiasaan 

dalam membentuk akhlak mulai sangat terbuka luas, dan merupakan metode yang 

tepat.  Pembiasaan  yang  dilakukan  sejak  dini  /sejak  kecil  akan  membawa 

82Ibid. h. 1064
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kegemaran  dan  kebiasaan  tersebut  menjadi semacam  adat  kebiasaan  sehingga 

menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. 

Kutipan di atas makin memperjelas kedudukan metode pembiasaan bagi 

perbaikan  dan  pembentuakan  akhlak  melalui  pembiasaan,  dengan  demikian 

pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan berdampak besar terhadap kepribadian 

/akhlak  siswa ketika mereka  telah  dewasa.  Sebab  pembiasaan  yang  telah 

dilakukan sejak  dini akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan yang 

tidak dapat dirubah dengan mudah.

4. Metode Keteladanan

Muhammad  bin  Muhammad  al-Hamd  mengatakan  pendidik  itu  besar 

dimata anak didiknya, apa yang dilihat dari gurunya akan ditirunya, karena murid 

akan  meniru  dan  meneladani  apa  yang  dilihat  dari  gurunya.  Dengan 

memperhatikan  kutipan di atas  dapat  dipahami  bahwa keteladanan mempunyai 

arti  penting  dalam  mendidik  akhlak,  keteladanan  menjad  titik  sentral  dalam 

mendidik  dan membina  akhlak  anak didik,  kalau  pendidik  berakhlak  baik ada 

kemungkinan anak didiknya juga berakhlak baik, karena murid meniru gurunya, 

sebaliknya  kalau guru  berakhlak  buruk  ada  kemungkinan  anak  didiknya  juga 

berakhlak buruk.

Dengan demikian keteladanan menjadi penting dalam pendidikan akhlak, 

keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam membina akhlak anak. Mengenai 

hebatnya keteladanan Allah mengutus Rasul untuk menjadi teladan yang paling 

baik,  Muhammad  adalah  teladan  tertinggi  sebagai  panutan  dalam  rangka 

pembinaan akhlak mulia; 
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu  (yaitu)  bagi  orang  yang  mengharap  (rahmat)  Allah  dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”83

Keteladanan  sempurna,  adalah  keteladanan  Muhammad  saw.  menjadi 

acuan  bagi  pendidik  sebagai  teladan  utama,  dilain  pihak  pendidik  hendaknya 

berusaha meneladani Muhammad saw. sebagai teladannya, sehingga diharapkan 

anak didik mempunyai figure yang dapat dijadikan panutan.

5. Metode Targhib dan Tarhib

Targhib adalah  janji  yang disertai  bujukan dan  rayuan  untuk  menunda 

kemaslahatan,  kelezatan,  dan  kenikmatan.  Sedangkan  tarhib adalah  ancaman, 

intimidasi melalui hukuman. Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa metode 

pendidikan  akhlak  dapat  berupa  janji/pahala/hadiah  dan  dapat  juga  berupa 

hukuman. Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari menyatakan metode pemberian 

hadiah dan hukuman sangat efektif dalam mendidik akhlak terpuji.

Anak  berakhlak  baik,  atau  melakukan  kesalehan  akan  mendapatkan 

pahala/ganjaran atau semacam hadian dari gurunya, sedangkan siswa melanggar 

peraturan  berakhlak  jelek  akan  mendapatkan  hukuman  setimpal  dengan 

pelanggaran yang dilakukannya.  Dalam al-Quran dinyatakan orang berbuat baik 

akan mendapatkan pahala, mendapatkan kehidupan yang baik.

         
      

       

“Barang  siapa  yang  mengerjakan  amal  saleh,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan  dalam  keadaan  beriman,  Maka  Sesungguhnya  akan  kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah 
mereka kerjakan.”84

83Ibid . h. 670

84 Ibid . h. 417
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Berdasarkan ayat di atas dapat diambil  konsep metode pendidikan yaitu 

metode pemberian hadiah bagi  siswa berprestasi  atau berakhlak mulia,  dengan 

adanya  hadiah  akan  memberi  motivasi  siswa  untuk  terus  meningkatkan  atau 

paling tidak mempertahankan kebaikan akhlak yang telah dimiliki. Di lain pihak, 

temannya yang melihat  pemberian hadiah akan termotivasi  untuk memperbaiki 

akhlaknya dengan harapan suatu saat akan mendapatkan kesempatan memperoleh 

hadiah. Hadiah diberikan berupa materi, doa, pujian atau yang lainnya.

Sanksi  dalam  pendidikan  mempunyai  arti  penting,  pendidikan  terlalu 

lunak akan membentuk anak kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati. 

Sanksi tersebut dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut, dengan teguran, 

kemudian diasingkan, dan terakhir dipukul dalam arti tidak untuk menyakiti tetapi 

untuk mendidik. Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik hendaknya dihindari 

kalau tidak memungkinkan,  hindari memukul  wajah, memukul sekedarnya saja 

dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam.

Dalam  memberi  sanksi  hendaknya  dengan  cara  bertahap,  dalam  arti 

diusahakan, dengan tahapan paling ringan, diantara tahapan ancaman dalam al-

Quran adalah diancam dengan tidak diridhoi oleh Allah, diancam dengan murka 

Allah secara nyata, diancam dengan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya, diancam 

dengan  sanksi  akhirat,  diancam  dengan  sanksi  dunia.  Kutipan  tersebut 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan hukuman dituntut berdasarkan tahapan-

tahapan, sehingga ada rasa keadilan dan proses sesuai prosedur hukuman.

C. Penelitian terdahulu yang Relevan

Berdasarkan  telaah  literatur  yang  peneliti  lakukan  ditemukan  penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu:

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  saudari  Leliana  Marpaung  (2011),  Tesis, 

“Strategi Pembinaan Akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kisaran”, Institut 

Agama  Islam  Negeri  Sumatera  Utara.  Kesimpulan  dari  penelitian  ini  bahwa 

Madrasah  Aliyah  Negeri  Kisaran  telah  menerapkan  hampir  seluruh  stategi 
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pembinaan  Akhlak.  Sedangkan  kendala  yang  dihadapi  dalam  melaksanakan 

strategi pembinaan adalah faktor penghambat yang berasal dari siswa, yang ada 

siswa yang masih sulit dibina dan guru yang belum siap untuk maju dan anggapan 

pembinaan  akhlak  siswa  semata-  mata  tanggung  jawab  Bimbingan  Konseling. 

Solusinya  adalah  sekolah  memberikan  pembimbingan  secara  kontinu  bahwa 

akhlak  itu  sangat  penting  dan  mengajak  guru  untuk  bersama  bertugas  dan 

bertanggung jawab terhadap pembinaan akhlak siswa. Sedangkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa aplikasi strategi pembinaan akhlak sudah berjalan 90%.85

Dengan merujuk pada penelitian terdahulu ini diharapkan pembahasan dan 

analisis  terhadap  pelaksanaan  manajemen  pembelajaran  akhlak  di  Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Kuala Madu Langkat- Binjai  lebih terfokus pola dan 

sistem  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,  evaluasi  dan  pengawasan 

manajemen sehingga keterlibatan guru, pembantu Kepala Madrasah dan Komite 

dapat  ditingkaatkan  pada  masa  mendatang  dalam  rangka  pencapaian  tujuan 

pendidikan secara efektif dan efesien.

85  Leliana  Marpaung,  Strategi  Pembinaan  Akhlak  Siswa  di  Madrasah  Aliyah  Negeri  

Kisaran, Tesis ( Medan: Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara, 2011), h. 98


